
SIARAN PERS !!! 

 

Pj. Bupati Bondowoso, Muhamad Hadi Wawan Guntoro, S.STP.,M.Si.,CIPA, meninjau pelaksanaan 

vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) perdana tahun 2025, di kandang Al Baqarah farm, Dusun 

jatian, Desa jurang sapi, Kecamatan Tapen, Senin (20/1/2025).  

Turut mendampingi, Asisnten 2, Plt Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan, Kabag Prokopim Setda 

Kabupaten Bondowoso, Plt Camat Tapen dan Kepala Desa Jurang Sapi.  

Pj Bupati Bondowoso mengatakan, Penyebaran PMK saat ini masih menjadi perhatian serius di berbagai 

daerah, pihaknya mengambil kebijakan untuk tidak menutup pasar hewan, hal ini berdasarkan 

rekomendasi dari stakeholder terkait, yang menilai tindakan penutupan pasar hewan masih belum 

diperlukan. 

Meski di beberapa daerah telah mengeluarkan kebijakan untuk menutup pasar hewan. Pemkab 

Bondowoso tidak melakukan hal yang sama, untuk itu, Pemkab Bondowoso melalui Dinas Peternakan 

dan Perikanan, melaksanakan vaksinasi PMK perdana tahun 2025, untuk menekan penyebaran PMK yang 

disebabkan karena virus. 

Dalam hal ini, Pemerintah Kabupaten Bondowoso, mendapatkan bantuan vaksin dari Pemerintah 

Provinsi Jatim, yang hari ini dilakukan vaksinasi kepada ternak sapi, untuk mencegah penyebaran PMK di 

kecamatan-kecamatan yang memiliki banyak ternak sapi.  



Sementara itu Kabid Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, Dinas Peternakan dan 

Perikanan Bondowoso, Drh. Cendy Herdiawan menyampaikan, vaksinasi ini dilakukan untuk 

meningkatkan kekebalan sapi terhadap PMK dan mencegah penyebaran lebih lanjut.  

Selain itu juga difokuskan pada upaya pengobatan, yang berperan penting dalam merawat sapi-sapi yang 

sudah terinfeksi, guna mempercepat proses pemulihan dan mengurangi dampak penyakit tersebut 

terhadap ternak lokal.  

Langkah-langkah ini menjadi bagian dari upaya komprehensif untuk melindungi kesehatan ternak, yang 

mengakibatkan penurunan nafsu makan, produksi susu menurun, hingga kematian pada kasus yang 

parah. dan menjaga stabilitas perekonomian di sektor peternakan di Bondowoso, karena bisa berdampak 

cukup signifikan, terutama bagi peternak skala kecil dan menengah. 

Berdasarkan laporan Digunakan Hingga saat ini, yg sapi mati 7 ekor, sembuh 75 ekor, sakit 157 ekor dan 

kasus PMK hari ini 246 ekor. 
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